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spatial concepts and environmental context. This study uses a desk study
approach to examine the impact of traditional teaching styles on elementary
school students' understanding of geography and to identify innovative
solutions relevant to the spirit of the Independent Curriculum. The study results
show that active learning methods such as Project-Based Learning,
Gamification, the TPACK approach, Contextual Teaching and Learning
(CTL), and Collaborative Learning consistently increase student engagement,
critical thinking skills, and spatial literacy. Media such as maps, digital
technology, and field activities have also proven effective as contextual and
meaningful teaching tools. Innovation in learning strategies not only
strengthens students' understanding of geographic concepts but also supports
character development in line with the Pancasila Student Profile. Therefore,
interactive, collaborative, and locally context-based teaching approaches need
to be widely adopted in geography learning in elementary schools to be more
relevant and impactful in the long term.
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Abstrak

Pemahaman geografi di tingkat Sekolah Dasar (SD) memainkan peran penting dalam mendukung literasi
sains dan sosial dalam Kurikulum Merdeka. Namun, praktik pembelajaran di lapangan masih banyak
didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru, seperti ceramah dan hafalan, yang
terbukti membatasi kemampuan siswa dalam memahami konsep spasial dan konteks lingkungan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan studi pustaka untuk mengkaji dampak gaya mengajar tradisional terhadap
pemahaman geografi siswa SD, serta mengidentifikasi solusi inovatif yang relevan dengan semangat
Kurikulum Merdeka. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif seperti Project-Based
Learning, Gamifikasi, pendekatan TPACK, Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Collaborative
Learning secara konsisten mampu meningkatkan keterlibatan siswa, keterampilan berpikir kritis, dan literasi
spasial. Media seperti peta, teknologi digital, serta kegiatan lapangan juga terbukti efektif sebagai sarana
pengajaran yang kontekstual dan bermakna. Inovasi strategi pembelajaran tidak hanya memperkuat
pemahaman siswa terhadap konsep geografi, tetapi juga mendukung pembentukan karakter sesuai Profil
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Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran yang bersifat interaktif, kolaboratif, dan berbasis
konteks lokal perlu diadopsi secara luas dalam pembelajaran geografi di SD agar lebih relevan dan
berdampak dalam jangka panjang.

Kata kunci: geografi, pembelajaran inovatif, Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Geografi pada jenjang Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu fondasi penting dalam
penguasaan [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam Kurikulum Merdeka, geografi tidak
hanya diposisikan sebagai materi hafalan yang menuntut siswa untuk mengingat nama-nama
tempat, letak gunung, sungai, atau peta politik suatu wilayah, tetapi juga sebagai sarana untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir spasial, kemampuan mengobservasi fenomena alam dan
sosial, serta keterampilan menghubungkan teori dengan realitas sehari-hari. Kurikulum Merdeka
secara eksplisit menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, berbasis
konteks, dan memberi ruang bagi eksplorasi, proyek, serta pengalaman belajar langsung
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Dengan orientasi semacam
ini, siswa diharapkan mampu melihat geografi bukan sebagai kumpulan informasi yang kaku,
melainkan sebagai ilmu yang hidup dan berkaitan erat dengan pengalaman mereka sehari-hari,
misalnya saat memahami pola cuaca, perbedaan lingkungan desa dan kota, atau keterkaitan aktivitas
manusia dengan alam.

Namun dalam kenyataan, implementasi pembelajaran geografi di banyak sekolah dasar
masih jauh dari semangat tersebut. Gaya mengajar konvensional seperti ceramah, hafalan, dan
penekanan pada buku teks masih menjadi pendekatan utama. Guru lebih sering menempatkan diri
sebagai pusat informasi, sementara siswa hanya sebagai penerima pasif. Pola belajar semacam ini
membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga penguasaan
mereka terhadap konsep geografi terbatas pada aspek kognitif yang dangkal tanpa kemampuan
mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata (Lee et al., 2025). Misalnya, siswa mungkin
dapat menyebutkan nama gunung tertinggi di Indonesia, tetapi tidak mampu menjelaskan
bagaimana letak gunung tersebut memengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat di sekitarnya.

Literatur pendidikan menegaskan bahwa pembelajaran geografi seharusnya dilaksanakan
dengan pendekatan yang aktif, inovatif, dan kontekstual. Pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-
based learning), pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), pemanfaatan teknologi
geospasial sederhana, serta kegiatan lapangan terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan literasi lingkungan siswa. Shin (2006) misalnya, menunjukkan bahwa
penggunaan GIS pada siswa kelas empat tidak hanya meningkatkan keterampilan pemetaan tetapi
juga memperluas pemahaman konsep geografi. Di Indonesia, Astawa (2024) membuktikan bahwa
metode demonstrasi dengan pendekatan kontekstual mampu meningkatkan keterampilan berpikir
spasial siswa secara signifikan. Temuan serupa ditunjukkan oleh Purnomo, Irawan, dan Sari (2024)
yang menemukan bahwa penerapan geographical inquiry learning efektif untuk mendorong
kemampuan berpikir analitis dan pemahaman konsep secara mendalam.

Selain pendekatan berbasis kelas, pembelajaran geografi juga dapat diperkaya dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar. Studi oleh Yanti, Sukenda, dan Firduansyah (2023)
menunjukkan bahwa outdoor study berbasis inkuiri mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa
kelas V SD. Hal ini relevan untuk pembelajaran geografi karena keduanya sama-sama menuntut
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pengamatan langsung terhadap fenomena nyata. Dalam lingkup yang lebih kontekstual, penelitian
Sahrina, Rosyida, Wirahayu, dan Mahanani (2024) mengembangkan model fieldwork berbasis
potensi wisata lokal, yang terbukti memberikan pengalaman belajar lebih bermakna sekaligus
memperkuat keterkaitan siswa dengan lingkungannya. Semua bukti ini memperlihatkan bahwa
transformasi strategi pembelajaran geografi merupakan keharusan agar sesuai dengan arah
Kurikulum Merdeka.

Dari latar belakang tersebut, tampak bahwa permasalahan utama terletak pada kesenjangan
antara tuntutan Kurikulum Merdeka dengan realitas di kelas. Kurikulum menekankan pembelajaran
aktif, kolaboratif, dan kontekstual, tetapi praktik di lapangan masih terjebak pada gaya mengajar
konvensional yang cenderung monoton dan menempatkan siswa dalam posisi pasif. Kondisi ini
menimbulkan dua persoalan penting. Pertama, gaya mengajar konvensional berpotensi
menghambat terbentuknya pemahaman geografi yang utuh pada siswa, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Kedua, muncul kebutuhan mendesak untuk menggali dan merangkum
berbagai solusi inovatif yang telah ditawarkan oleh literatur pendidikan sebagai alternatif. Oleh
sebab itu, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan: bagaimana dampak gaya mengajar
konvensional terhadap pemahaman geografi siswa sekolah dasar, dan inovasi pembelajaran apa
yang relevan untuk mengatasi keterbatasan tersebut dalam kerangka Kurikulum Merdeka.

Kajian ini memiliki urgensi yang tinggi karena rendahnya pemahaman geografi pada siswa
sekolah dasar bukan hanya berdampak pada prestasi akademik jangka pendek, tetapi juga
berimplikasi pada kemampuan mereka menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Geografi
memberikan dasar bagi penguasaan literasi lingkungan, keterampilan berpikir kritis, serta
kemampuan menghubungkan fenomena alam dengan kehidupan sosial. Tanpa pemahaman yang
memadai, siswa akan kesulitan mengaitkan peristiwa seperti banjir, perubahan iklim, urbanisasi,
atau migrasi penduduk dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini dapat menurunkan kesadaran
kritis terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, padahal generasi muda diharapkan menjadi agen
perubahan yang mampu mengambil keputusan bijak dalam menghadapi masalah global.

Dalam konteks Indonesia yang memiliki keanekaragaman geografis dan kerentanan
terhadap bencana alam, urgensi penguatan pembelajaran geografi semakin besar. Siswa tidak cukup
hanya tahu lokasi gunung atau sungai, tetapi juga harus memahami keterkaitannya dengan pola
pemukiman, aktivitas ekonomi, dan risiko bencana. Tanpa kemampuan ini, akan sulit membentuk
generasi yang peka spasial, peduli lingkungan, dan siap menghadapi tantangan ekologis maupun
sosial di era global (Fitriani & Gularso, 2024). Oleh sebab itu, transformasi strategi pembelajaran
geografi menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan.

Rumusan masalah dalam kajian ini adalah: bagaimana dampak gaya mengajar konvensional
terhadap pemahaman geografi siswa sekolah dasar, dan apa saja solusi inovatif yang ditawarkan

literatur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran geografi agar lebih sesuai dengan semangat
Kurikulum Merdeka.

Tujuan utama penelitian ini adalah menelaah serta mensintesis literatur yang membahas
dampak metode mengajar konvensional dalam pembelajaran geografi di sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi dan merangkum solusi inovatif yang relevan, baik
berupa pendekatan inkuiri, proyek, pemanfaatan teknologi sederhana, maupun kegiatan lapangan
yang berbasis potensi lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan
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permasalahan, tetapi juga menawarkan rekomendasi konkret yang dapat diterapkan guru untuk
memperkaya praktik pembelajaran di kelas.

Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi praktis dan teoretis. Secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih kreatif, interaktif, dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya belajar menghafal, tetapi juga
mampu berpikir kritis dan memahami keterkaitan antara geografi dengan kehidupan sehari-hari.
Bagi siswa, penerapan strategi inovatif akan menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna,
menyenangkan, dan relevan dengan lingkungan mereka. Sementara itu, secara teoretis, penelitian
ini memperkaya literatur akademik terkait pembelajaran geografi di sekolah dasar serta memberikan
pijjakan bagi penelitian lanjutan tentang efektivitas inovasi pembelajaran di era
Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan studi pustaka atau penelitian perpustakaan.
Menurut Zedd (2008), studi pustaka adalah aktivitas pencarian informasi dari berbagai sumber
melalui pengumpulan, pembacaan, pencatatan, dan pengolahan informasi (Yuliamalia, 2019).
Dalam penelitian ini, penulis mengeksplorasi dan menganalisis sejumlah referensi dari jurnal-jurnal
yang berhubungan dengan topik pengajaran geografi di tingkat sekolah dasar, terutama yang
berhubungan dengan pemanfaatan media peta pada materi tentang kondisi geografis Indonesia.
Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti geografi SD, metode
pengajaran tradisional, inovasi dalam belajar geografi, dan analisis pemanfaatan media. Melalui
ulasan pustaka tersebut, dipahami bahwa pengajaran geografi yang selama ini cenderung masih
mengandalkan metode tradisional, yakni lebih fokus pada menghafal, kurang memberikan peluang
bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini menciptakan persepsi
bahwa pembelajaran IPS, terutama di bidang geografi, terasa kurang menarik dan tidak berarti. Oleh
karena itu, inovasi dalam pengajaran melalui pemakaian media peta dianggap penting untuk
diadopsi. Media peta dapat membantu siswa memahami konsep ruang dan kondisi geografis dengan
cara yang lebih nyata, interaktif, dan menyenangkan. Seiring dengan itu, metode studi pustaka ini
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menyimpulkan bahwa pemanfaatan media peta
merupakan alternatif inovatif yang berpotensi meningkatkan pemahaman siswa, sekaligus
mengatasi kelemahan metode tradisional dalam pengajaran geografi di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gaya mengajar konvensional di sekolah dasar, yang berpusat pada guru (teacher-centered
learning), ditandai dengan ceramah satu arah, penekanan pada hafalan, serta minimnya interaksi
aktif. Model ini menempatkan siswa hanya sebagai penerima informasi pasif, bukan subjek yang
membangun pengetahuan melalui eksplorasi dan pengalaman langsung. Kondisi tersebut
berdampak signifikan pada rendahnya kualitas pemahaman geografi siswa.

Pembelajaran yang bersifat pasif membuat siswa kurang terlibat secara kognitif maupun
emosional, sehingga keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif tidak berkembang optimal
(Bonwell & Eison, 1991; Sanjaya, 2019). Materi geografi pun menjadi abstrak dan sulit dipahami
karena lebih menekankan hafalan nama gunung, sungai, atau iklim tanpa keterhubungan dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Minimnya aktivitas eksplorasi, diskusi interaktif, serta pengalaman
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praktis membuat siswa gagal menghubungkan konsep spasial dengan fenomena nyata seperti banjir,
kebakaran hutan, atau perubahan iklim (Almeida et al., 2020; Mustafa & Dwiyogo, 2021).

Selain itu, keterbatasan metode konvensional juga terlihat dari kurangnya stimulasi visual
dan praktis dalam pembelajaran. Representasi spasial seperti peta, diagram, dan tata letak geografis
jarang dimanfaatkan secara maksimal, sehingga kemampuan representasi mental ruang siswa
menjadi lemah (Liben & Downs, 2011). Tidak adanya variasi pendekatan yang menyesuaikan gaya
belajar visual, kinestetik, maupun auditif semakin memperburuk kondisi tersebut.

Situasi ini turut memengaruhi motivasi belajar siswa. Proses pembelajaran yang monoton
dan kaku mengikis rasa ingin tahu, membuat geografi dianggap sebagai mata pelajaran yang
membosankan dan tidak relevan dengan kehidupan nyata. Penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya motivasi intrinsik berdampak langsung pada kemampuan siswa dalam menyerap dan
menginternalisasi konsep (Ryan & Deci, 2020; Susanto, 2020).

Apabila pola ini dibiarkan, dampaknya tidak hanya terbatas pada lemahnya pemahaman
konsep geografi, tetapi juga berpotensi menghambat pembentukan sikap kritis dan kesadaran
lingkungan yang seharusnya dibangun sejak dini. Lebih jauh, gaya mengajar konvensional
menghalangi pengembangan keterampilan abad ke-21 yang diamanatkan Kurikulum Merdeka,
seperti kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis. Dengan demikian, dominasi pola
konvensional menjadi salah satu faktor utama terjadinya krisis pemahaman geografi di sekolah
dasar dan menegaskan perlunya perubahan menuju strategi pembelajaran yang lebih aktif,
kontekstual, dan inovatif.

Transformasi pengajaran geografi di tingkat Sekolah Dasar, terutama di kelas 5, menjadi
sangat penting dalam rangka Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini fokus pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa, relevan dengan konteks, dan mendorong penjelajahan nilai-nilai yang ada
dalam Profil Pelajar Pancasila. Melalui penelitian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa
metode-metode inovatif seperti Pembelajaran Berbasis Proyek, Gamifikasi, TPACK, Pengajaran
dan Pembelajaran Kontekstual, serta Pembelajaran Kolaboratif tidak hanya memiliki relevansi
pedagogis, tetapi juga dapat menjadi solusi bagi tantangan pembelajaran geografi yang selama ini
dianggap abstrak dan tidak terhubung dengan kehidupan sehari-hari.

1. Project-Based Learning (PjBL): Geografi Sebagai Proyek Kehidupan

PjBL mempersembahkan cara baru dalam pembelajaran geografi, di mana murid tidak
berfungsi lagi sebagai penerima informasi semata, tetapi sebagai penjelajah aktif yang
melakukan pengamatan, mencatat, dan merefleksikan kondisi lingkungan di sekitarnya. Dalam
konteks kelas 5 SD, aktivitas seperti mengamati peta sekolah, jalur sungai, dan susunan
perkampungan menjadi titik awal yang nyata untuk memahami konsep ruang, lokasi, dan
interaksi manusia dengan alam sekitar.

Sani (2021) menunjukkan bahwa PjBL dapat membantu meningkatkan keterampilan
menganalisis, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Ketika siswa harus membuat peta
sederhana atau mencatat perubahan yang terjadi di sekitar sekolah mereka, mereka belajar
tentang geografi dan juga memahami lingkungan sekitar dengan lebih baik sekaligus
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami informasi visual. "Pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan siswa mengeksplorasi masalah di komunitas mereka dan menemukan
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jawaban menggunakan informasi yang mereka kumpulkan di luar." (Sani, 2021)

PjBL juga sangat sesuai dengan apa yang diinginkan Kurikulum Merdeka, yakni
menitikberatkan pada pembelajaran yang bermanfaat dan bersumber dari pengalaman nyata.

2. Gamifikasi: Mengubah Peta Menjadi Permainan

Menggunakan permainan yang menyenangkan di kelas geografi lebih dari sekadar
membuat belajar lebih menyenangkan. Ini adalah cara mengajar yang menggabungkan unsur
permainan, seperti tugas, poin, dan camilan, ke dalam pembelajaran agar anak-anak lebih
menikmatinya. Sebuah studi oleh Pratama & Wulandari pada tahun 2022, “Permainan yang
menyenangkan membantu menghubungkan kegiatan sekolah dengan waktu belajar yang
menyenangkan.” (Pratama & Wulandari, 2022) menunjukkan bahwa penggunaan kuis yang
menarik, teka-teki kata, dan permainan peta dapat membantu anak-anak mengingat sesuatu
dengan lebih baik dan belajar lebih banyak tentang ruang.

Gamifikasi membuka pintu bagi beragam pembelajaran, di mana siswa dengan gaya
melihat, melakukan, atau mendengar tetap aktif terlibat. Untuk sekolah dasar, cara ini sangat
bermanfaat karena anak-anak berusia sepuluh hingga sebelas tahun sering belajar melalui
kegiatan yang menyenangkan dan langsung.

3. Pendekatan TPACK: Teknologi Sebagai Medium Pemahaman Spasial

TPACK adalah ide unik yang membantu guru memadukan teknologi ke dalam cara
mereka mengajar. Jika kita berbicara tentang geografi, hal-hal seperti Google Earth atau
aplikasi AR yang unik, bahkan video lokal, dapat mengembangkan cara siswa memandang
suatu tempat.

Pendekatan TPACK dalam pembelajaran geografi terbukti mampu memperkuat
pemahaman spasial sekaligus meningkatkan literasi digital siswa, sebagaimana dijelaskan oleh
Hapsari et al. (2020). Ketika siswa diajak menjelajahi wilayah Indonesia melalui Google Earth,
proses belajar menjadi lebih interaktif dan bermakna. Mereka tidak hanya mengenali letak dan
batas suatu daerah, tetapi juga mulai membangun hubungan emosional dengan tempat-tempat
yang sebelumnya hanya mereka kenal lewat teks atau gambar statis. Dalam hal ini, TPACK
tidak sekadar menghadirkan teknologi sebagai alat bantu, melainkan sebagai medium yang
memperkaya pengalaman belajar secara menyeluruh—“memungkinkan guru mengadaptasi
teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar geografi,” seperti yang ditegaskan oleh
Hapsari dan rekan-rekannya.

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, integrasi teknologi semacam ini bukan lagi
pelengkap, tetapi menjadi bagian inti dari proses pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan
relevan dengan dinamika kehidupan siswa sehari-hari.

4. Contextual Teaching and Learning (CTL): Geografi yang Dekat dan Bermakna

CTL menekankan betapa pentingnya menghubungkan kegiatan sekolah dengan
keseharian anak. Cara belajar ini sangat efektif untuk peta karena anak-anak dapat mempelajari
banjir, cuaca buruk, atau rute bus berdasarkan apa yang mereka lihat.

Contextual Teaching and Learning (CTL) menawarkan pendekatan yang menjadikan
pembelajaran geografi lebih dekat dengan pengalaman nyata siswa. Dalam praktiknya, CTL
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mendorong siswa untuk mengaitkan konsep-konsep geografis dengan situasi yang mereka
alami sehari-hari. Ketika topik seperti banjir dibahas, misalnya, siswa tidak hanya memahami
penyebab dan dampaknya secara teoritis, tetapi juga mampu menceritakan pengalaman mereka
saat hujan deras, mengenali daerah rawan banjir di sekitar rumah, dan bersama-sama
merumuskan solusi yang relevan dengan konteks lokal mereka.

Yuliana (2023) menekankan bahwa pendekatan ini membuat pembelajaran terasa lebih
bermakna karena siswa merasa terlibat secara langsung dengan materi yang dipelajari. Dalam
pandangannya, CTL menjadikan geografi bukan sekadar pelajaran tentang ruang dan tempat,
tetapi juga sebagai sarana refleksi terhadap lingkungan hidup yang mereka kenal dan alami
sendiri—“CTL menjadikan geografi sebagai alat refleksi terhadap lingkungan hidup siswa,”
ujarnya.

Lebih dari itu, CTL berperan penting dalam membentuk kesadaran sosial dan
lingkungan siswa. Nilai-nilai seperti kepedulian, tanggung jawab, dan empati terhadap kondisi
sekitar tumbuh secara alami melalui proses pembelajaran yang kontekstual. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka, yang menempatkan
pengalaman hidup siswa sebagai fondasi utama dalam membangun pemahaman dan sikap.

5. Collaborative Learning: Belajar Bersama, Tumbuh Bersama

Pembelajaran kelompok mendorong siswa untuk bergabung dalam kelompok-
kelompok kecil, mengobrol, dan menunjukkan apa yang mereka lihat. Untuk studi lahan, cara
ini bagus karena memungkinkan siswa bertukar pandangan. Mereka dapat memeriksa apa yang
mereka lihat, dan membangun cara mereka menyatukan berbagai hal.

Pembelajaran kolaboratif dalam geografi membuka ruang bagi siswa untuk tidak hanya
memahami materi, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang esensial. Ketika mereka
diminta untuk membuat peta secara berkelompok atau menyusun laporan hasil observasi bersama,
proses belajar menjadi lebih dari sekadar akademik—ia menjadi latihan empati, komunikasi, dan
tanggung jawab. Ramadhani & Fitriani (2021) menekankan bahwa pendekatan ini mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara konstruktif, menghargai
perbedaan pendapat, dan bekerja sama menuju tujuan bersama.

Dalam praktiknya, kolaborasi menciptakan suasana kelas yang dinamis dan reflektif, di
mana setiap siswa memiliki ruang untuk berkontribusi dan belajar dari satu sama lain. Seperti yang
mereka ungkapkan, “kolaborasi dalam pembelajaran geografi membentuk dinamika kelas yang
aktif dan reflektif,” sebuah pernyataan yang menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam
membangun pemahaman yang lebih mendalam.

Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, kolaborasi tidak lagi dipandang sebagai metode
tambahan, melainkan sebagai nilai inti yang perlu ditanamkan sejak dini. Melalui kerja kelompok,
siswa belajar menjadi bagian dari komunitas belajar yang saling mendukung, sekaligus
mengembangkan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila—terutama dalam hal gotong
royong, komunikasi, dan keterbukaan terhadap perspektif orang lain.

Paradigma pengajaran geografi di tingkat sekolah dasar sekarang ini mengharuskan guru
berfungsi sebagai pengarah, bukan hanya sebagai penyampaian informasi. Dalam posisi ini, guru
mendorong murid agar aktif dalam mencari dan mengelola informasi dengan menggunakan metode
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interaktif seperti diskusi, eksplorasi, dan pembelajaran yang berkaitan langsung dengan konteks.
Pendekatan ini membentuk suasana belajar yang lebih hidup, memacu partisipasi dan pemahaman
yang mendalam dari siswa (Saptania, 2023; Hidayati et al. , 2025).

Sebagai pengarah, guru menggunakan beragam strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan gaya belajar mereka serta memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu. Ini tidak
hanya mendukung pemahaman tentang konsep spasial, tetapi juga melatih kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan kreatif ketika menganalisis fenomena geografi yang berhubungan dengan
lingkungan di sekitar mereka (Tahiri, 2025). Guru juga memiliki peran untuk memotivasi siswa
agar mau bertanya, berpikir, dan memecahkan masalah secara mandiri.

Siswa diharapkan menjadi lebih berpartisipasi aktif, kritis, dan relevan dalam pelajaran
geografi. Dengan pendekatan yang mencakup pengalaman langsung dan keterkaitan dengan
lingkungan nyata, siswa dapat menghubungkan teori dengan praktik, sehingga pemahaman spasial
mereka menjadi lebih komprehensif (Anggraini and Zulkardi, 2020). Keterlibatan ini juga dapat
meningkatkan minat dan kesadaran ekologis pada siswa, serta membangun rasa tanggung jawab
sosial sejak usia muda.

Lebih lanjut, siswa yang dibimbing dalam suasana belajar yang mendukung interaksi aktif
biasanya memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, dapat menguji, menilai, dan
menghubungkan pengetahuan dengan realitas kehidupan, terutama mengenai isu-isu lingkungan
dan sosial yang berkaitan dengan geografi (Susilawati, 2024). Ini mengubah proses belajar menjadi
lebih dari sekadar menguasai materi, tetapi juga mengembangkan karakter dan keterampilan
penting di abad ke-21.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran konvensional di sekolah dasar seperti ceramah dan hafalan dapat membatasi
pemahaman geografi siswa baik dalam aspek kognitif, keterampilan berpikir kritis, maupun
kesadaran lingkungan. Pendekatan yang hanya berpusat pada guru dapat menyebabkan
pembelajaran bersifat pasif, monoton, dan kurang relevan dengan kehidupan nyata. Sebaliknya,
penerapan metode inovatif seperti Project-Based Learning, Gamifikasi, TPACK, Contextual
Teaching and Learning, dan Collaborative Learning terbukti mampu meningkatkan literasi spasial,
keterlibatan siswa, serta relevansi materi geografi dengan konteks lokal dan kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menegaskan pentingnya transformasi strategi pembelajaran agar selaras dengan
semangat Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar Pancasila.

Saran

Berdasarkan temuan oleh peneliti, guru disarankan untuk mampu mengintegrasikan metode
inovatif dalam pembelajaran geografi, memanfaatkan teknologi digital, dan melibatkan siswa dalam
aktivitas berbasis proyek maupun pengalaman lapangan. Pihak sekolah perlu memfasilitasi
pelatihan berkelanjutan untuk guru agar mampu merancang pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan kolaboratif. Penelitian lanjutan diharapkan dapat menguji efektivitas penerapan
metode-metode tersebut dalam konteks nyata di kelas, sehingga rekomendasi yang dihasilkan dapat
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lebih aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di era global.
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